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ABSTRAK 

Masyarakat adat Batak perantauan yang telah merantau di Kota Semarang, 

memiliki corak hidup yang berbeda dengan masyarakat adat Batak yang masih 

tinggal didaerah asal, termasuk dalam melakukan pewarisan. Skripsi ini mencoba 

meninjau pelaksanaan pewarisan masyarakat adat Batak perantauan di Kota 

Semarang. 

Perumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 1) Bagaimana 

pelaksanaan pewarisan masyarakat adat Suku Batak perantauan di Kota Semarang 

mengingat mereka sudah tinggal menetap di Kota Semarang, 2) Bagaimanakah 

hukum waris adat dipertahankan atau ditinggalkan oleh masyarakat adat Batak 

perantauan di Kota Semarang. 

Dalam penelitian ini metode pendekatan yang digunakan adalah metode 

yuridis sosiologis dengan spesifikasi penelitian bersifat deskriptif analitis. Data 

yang digunakan adalah data primer  melalui teknik pengumpulan data berupa 

studi lapangan dan data sekunder melalui studi kepustakaan.Metode analisa data 

yang digunakan adalah analisis data kualitatif. 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan pewarisan 

oleh masyarakat adat Batak perantuan di Kota Semarang dengan cara 

membagikan harta warisan kepada anak laki-laki dan anak perempuan, tetapi 

jumlah bagian yang diterima anak perempuan lebih sedikit dibandingkan anak 

laki-laki. Adapaun alasan pembagian yang berbeda karena masyarakat adat Batak 

perantauan di Kota Semarang tidak seutuhnya meninggalkan hukum waris adat 

Batak yang asli. Faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya pergeseran dalam 

pewarisan masyarakat adat Batak perantuan di Kota Semarang yaitu faktor 

perantauan, faktor agama, faktor ekonomi, faktor pergaulan dan faktor kasih 

sayang. Penerapan kepatuhan terhadap hukum adat Batak dikarenakan sejak kecil 

telah dididik untuk memenuhi aturan yang berlaku dalam masyarakat, tujuannya 

agar tetap terjaganya hubungan keanggotaan kelompok adat. 

Kata Kunci: Hukum Waris, Suku Batak, Kota Semarang 
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Marpasar Istilah dalam Batak yang artinya meminjamkan uang 

kepada orang yang membutuhkan baik untuk modal 

usaha ataupun untuk hal lain, tujuannya agar 

kehidupan ekonominya lebih baik. 

Panjaean Istilah dalam Batak yang artinya pemberian oleh 

orangtua saat masih hidup terhadap anak laki-laki 

tertua yang akan menikah. Panjaean ini diadakan 

karena saat akan menikah dianggapnya anak laki-laki 

tertua belum memiliki keuangan yang cukup atau 

belum memiliki modal untuk menikah, maka 

diberikannyalah panjaean ini. 

Rumah Persaktian Istilah dalam Batak yang artinya rumah keluarga turun 

temurun yang tidak boleh dijual. 
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benda yang didapatkan perempuan saat dilamar oleh 
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ulos (dengan harga yang berbeda antara pengantin 

dengan keluarga yang diberikan ulos), ikan mas, 

kepala kerbau, dan lain-lain. 


